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MOTTO :

“WE CAN SUCCEED IF WE LEARN FROM MISTAKES™

Skripsi ini didedikasikan untuk:
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Intisari

Dialog Spiritual dengan sub tema sebuah perjalanan bunyi merupakan
sebuah eksperimen musik dengan menggabungkan dua budaya yang berbeda,
dengan cara menggunakan konsep musikal karawitan Jawa yang diaplikasikan

pada instrumen diatonis dan menjadi sebuah karya musik elektro-akustik.

Kata kunci : Dialog Spiritual, Sebuah perjalanan bunyi, karawitan Jawa, elektro-
akustik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap manusia mempunyai latar belakang kehidupan masing-masing, baik
secara letak agraris, garis keturunan, maupun situasi sosial yang mempengaruhi
lingkungan sekitarnya. Dalam kehidupan sosial, masyarakat terdapat berbagai
macam aturan, adat istiadat, pengetahuan,-agama, yang merupakan warisan dari
generasi sebelumnya. Hal inilah yang menyebabkan munculnya berbagai macam

budaya dalam kehidupan sosial.

Menurut. Suwardi~Endraswara, budaya -adalah. “sesuatu” yang hidup,
berkembang, dan bergerak ke titik tertentu', Budaya terbentuk dari banyak unsur
yang rumit, termasuk sistem agama._dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas,
pakaian, bangunan, “dan- karya seni. Budaya -merupakan suatu pola hidup
menyeluruh, budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya
turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar

dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.

Pertemuan dua budaya yang lazim disebut juga sebagai akulturasi budaya
yang tentu saja memiliki pengaruh terhadap mekanisme kebudayaan, termasuk

perubahan tertentu pada ranah kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan.

! Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan. Yogyakarta, Pustaka
widyatama, 2006, hal. 77.
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Akulturasi budaya terjadi apabila terdapat pertemuan individu-individu dari
kelompok budaya yang berbeda dan saling berhubungan secara intensif, sehingga
menimbulkan perubahan-perubahan besar pada pola kebudayaan dari salah satu

atau kedua kebudayaan yang bersangkutan®.

Akulturasi budaya ini sepertinya sudah tidak bisa dihindari dengan adanya
komunikasi di dunia cyber, dimana seakan-akan tidak ada jarak lagi. Contoh
kecilnya seperti semua orang sudah mempunyai alat komunikasi berupa gadget
yang sudah tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. Di dalam dunia musik hal
ini pun terjadi, ketika setiap orang sudah:mempunyal-komputer atau peralatan
digital di rumah masing-masing dan setiap orang dapat membuat musik secara
instan. Keresahan penulis terhadap pertemuan budaya saat ini, membuat penulis
mempunyai ide.untuk memanfaatkan idiom ‘tradisional unutuk meningkatkan
kreativitas dalam. merefleksikan ekspresinya dalam -bentuk karya musik.
Pengembangan kreativitas bisa’ melalui-berbagai media dengan pengolahan
berbagai bentuk materi. Penulis tidak hanya.memanfaatkan satu unsur tradisional

saja, melainkan penulis ingin menggabungkan dua unsur budaya yang berbeda.

Budaya Timur khususnya di Jawa, Salah satu jenis bebunyian yang
dianggap tua dan masih bertahan hidup dan berkembang sampai sekarang seperti
karawitan atau (di luar Indonesia lebih dikenal sebagai) musik gamelan yang
sering disebut sebagai musik “gong”. Istilah karawitan nampaknya merupakan

istilah yang termasuk paling gres (baru), namun penggunaan dan pemaknaannya

% Sugeng Pujileksono. Petualangan Antropologi.. Malang, UMM Press, 2006, hal. 262.
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semakin berkembang. Makna kata Karawitan berangkat dari kata dasar rawit yang
berati kecil, halus atau rumit®. Karawitan jawa menggunakan Titilaras *
pentatonik. dalam seni musik biasanya sering disebut notasi, yakni lambang-
lambang untuk menunjukkan tinggi rendah suatu nada berupa angka atau lambang
lainnya Sistem notasi yang dipakai dalam gamelan Jawa adalah notasi pentatonik

yaitu hanya menggunakan 5 buah nada.

Musik diatonik barat bermula, dari bangsa Yunani (1100 SM) Terpander
adalah orang yang mengembangkan susunan nada semula 4 nada dan Polynertus
(700 SM) orang yang menggunakan sistem: 7 nada. Tangga nada Diatonik adalah
tangga nada yang mempunyai jarak nhada 1 dan 2. Nada dalam tangga nada
diatonik awalnya dimainkan pada instrumen Lyra atau alat musik berdawai
empat/ tetrachord®. Tangga nada diatonik berkembang menjadi tangga nada
kromatik atau tangga nada dengan sistem 12 nada yang digunakan pada komposisi

tonal maupun atonal:

Pada tahun 1948, seorang-kompenis Perancis bernama Pierre Schaeffer
berupaya membuat suatu musik mutakhir dengan berbagai alternatif. Pierre
Schaeffer bersama grupnya “Groupe de Recherches Musigue Concrete” berupaya

mencari bunyi-bunyian baru dengan menggunakan arsip bunyi dari stasiun radio.

® Rahayu Supanggah, BOTHEKAN karawitan 1 . Jakarta, MSPI, 2002, hal. 5.
4 1bid. Hal. 112.
5 Karl-Edmund Prier sj, Sejarah Musik Jilid 1. Yogyakarta, Pusat Musik Liturgi, 2008, hal. 87.
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Arsip ini digunakan biasanya untuk sandiwara radio, sehingga terdapat segala

macam bunyi konkret baik berasal dari alam maupun dari kejadian sehari-hari®.

Musik konkret adalah musik elektronik yang menggunakan sumber suara
natural yang ada di sekitar lingkungan sebagai materi yang diolah menjadi sebuah
komposisi musik dengan warna suara baru. Di dalam musik live elektronik
teknologi ini digunakan untuk menghasilkan, mengubah atau memicu suara (atau
mengkombinasikan suara) dalam tindakan kinerja. Ini mungkin termasuk
menghasilkan suara dengan suara dan instrumen tradisional, instrumen elektro-
akustik, atau perangkat lain dan kontrol terkait dengan sistem berbasis komputer.
Kedua genre tergantung pada transmisi loudspeaker, dan sebuah karya elektro-
akustik dapat menggabungkan acousmatic (konkret) dan live elektronik.’

Di Paris. menjelang . akhir.. tahun 1950-an ' elektro-akustik musik
dipromosikan sebagai istilan yang lebih baik untuk mewakili kohabitasi dari
musik konkret dan musik elektronik. Namun waktu itu, elektro-akustik disebut
hanya musik di tape. Untuk.-membingungkan. masalah, seperti studio menyebar
musik elektronik kehilangan konotasi Jerman (khususnya) dan banyak negara
datang untuk menjadi identik dengan elektro-akustik musik sebagai istilah
kolektif untuk semua pendekatan ke media. Elektro-akustik secara bertahap
menjadi istilah yang dominan, meskipun elektronik masih digunakan®. Elektro-
akustik adalah ilmu yang diukur dari interaksi manusia dan seni. Bahkan,

hubungan terdekat antara manusia dan sebagian besar instrumen musik, maupun

6 Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 4 . Yogyakarta, Pusat Musik Liturgi, 2014, hal. 53.
7 Electro-acoustic music in Oxford Music. Oxford University Press 2007-2008, hal. 1.

8 Ibid. Hal 3-4.
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ruang di mana mereka beroperasi bisa menjadi sangat emosional. musik elektro-
akustik berusia kurang dari satu abad dan synthesizer yang berusia kurang dari 50
tahun. Elektro-akustik relatif baru®.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat sekarang ini, seolah
olah mulai menggeser atau melunturkan budaya (spirit Jawa) yang sangat melekat
pada masyarakat jawa. Hal inilah yang membuat penulis memunculkan ide untuk
membangkitkan lagi spirit jawa dengan memanfaatkan dua unsur budaya tersebut.
Pemanfaatan dua unsur budaya ini-melatarbelakangi penulis untuk membuat
sebuah karya komposisi-musik yang konsepnya-mengambil dari unsur-unsur
musikal karawitan Jawa namun mengaplikasikannya pada alat musik diatonis,
kemudian menggabungkan konsep musikal ‘beserta aplikasinya menjadi sebuah
musik yaitu musik elektro=akustik.

Penulis " memberi judul untuk" karya ini “Dialog Spiritual: Sebuah
Perjalanan Bunyi”."Dialog Spiritual merupakan sebuah proses komunikasi yang
dibangun oleh penulis-sebagai pencipta bunyi~dan pendengar sebagai penerima
bebunyian. Penulis yang memposisikan.diri sebagai pembawa dialog yang akan

membagikan bunyi dengan spirit musik Jawa terhadap penerima bebunyian.

Spiritual yang dibangun tentu saja akan diterima berbeda-beda tiap
individu maka dari itu ada sebuah penghubung yang akan membawa penerima
bunyi agar mendekati dialog yang ingin disampaikan yaitu dengan suara. Bunyi

yang dihasilkan akan membawa penerima bebunyian ke tahap spiritualitas

9 Martin Russ, Sound Synthesis and Sampling, 2nd edition, Oxford, Elsevier's Science &
Technology, 2004, hal. 23.
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individu yang sangat pribadi, dengan impresi yang ingin dibangun pada kultur
spiritual. Hal ini tentu saja membawa penerima bebunyian kesebuah perjalanan

ruh musik Jawa itu sendiri sebagai bagian dari pertunjukkan spiritual.

Penulis mempersempit wilayah imajinasi dan persepsi penerima bebunyian
dengan sub tema yang berjudul “Sebuah Perjalanan Bunyi”. Kalimat tersebut
ingin mengartikan bahwa kultur Jawa dengan musik pentatonisnya yang begitu
anggun, luwes, sakral, jenaka, dan eksotis tidak serta merta tercipta karena begitu
saja tetapi karena berbagai bentuk peristiwa dan kejadian yang mampu diterima
dan tidak bisa diterima oleh nalar. Hingga pada akhirnya bebunyian tadi akan
menjadi proses kreatif penulis untuk. merekonstruksi ingatan akan bebunyian
Jawa, perjalanan ruh musik Jawa dengan-eksotisme dan mistik dari kultur Jawa
tersebut, yang mwuncul dijaman modern dalam dialog antara proses penciptaan

dengan media musik diatonis.

B. Rumusan Penciptaan

1. Membuat karya musik dengan menggabungkan unsur-unsur dari dua
budaya yang berbeda.

2. Mewujudkan ide penciptaan dengan menggunakan teknik komposisi
yang menggabungkan instrumen akustik dan elektronik menjadi

sebuah karya musik elektro-akustik.

Dalam membuat sebuah karya musik tentunya penulis mempunyai

batasan-batasan pada wilayah budaya dan teknik-teknik komposisi yang
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digunakan. Pada wilayah budaya penulis menggabungkan budaya timur yang
diwakilkan oleh karawitan Jawa dan budaya barat oleh musik elektro-akustik
dengan instrumen diatonis. Unsur-unsur karawitan yang digunakan berupa laras,
irama, sastra. Pembuatan harmoni dan melodi menggunakan modus dari laras
Jawa dengan tingkat yang berbeda. Ritme diambil dari berbagai imitasi bebunyian
instrumen gamelan Jawa. Untuk mendekati bebunyian Jawa penulis menggunakan

musik elektronik yang diproses langsung dengan komputer.

C. Tujuan Penciptaan

1. Membuat karya musik dengan menggabungkan dua unsur budaya yang
berbedasebagai landasan-dalam. membuat sebuah karya musik.
2. Membuat sebuah. karya musik elekiro-akustik' dengan menerapkan

konsep musikal karawitan-Jawa.

D. Manfaat Penciptaan

1. Menjadi acuan perbandingan” untuk pertunjukan komposisi musik
elektro-akustik dengan menggunakan konsep dari musik tradisi Jawa
dan akan disajikan secara berbeda dari biasanya.

2. Upaya memberikan pertunjukan yang berbeda terhadap komposisi
musik modern pada umunya dan khususnya pada komposisi musik
elektro-akustik.

3. Menambah referensi untuk sebuah pertunjukan komposisi live musik

elektro-akustik dengan konsep musikal karawitan Jawa.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Leon Stein, Structure and Style; The study and analysis of musical
forms, De Paul University of Music, New Jersey, USA, 1979. Buku ini
berguna untuk menjadi rujukan/referensi pengetahuan tentang elektro
akustik serta untuk mengeksplorasi bentuk dan struktur musik dari
komposisi musik elektro-akustik.

2. Stefan Kostka; material and techniquesof: Twentieth century music,
upper saddle river, new jersey. 07458, 2006. Buku ini berguna untuk
mengeksplorasi dan. menerapkan penulisan. materi dan tehnik baru
pada komposisimusik glektrosakustik:

3. Alessandro Cipriani, Maurizio Giri, Electronic Music And Sound
Design:-Theory and Practice with: Max/MSP-volume 1. Rome, italia
2009. Buku=ini-berguna untuk membuat-skema atau algoritma dalam
komposisi musik elektronik.

4. Charles Dogde, Thomas A. Jerse; Computer Music, Synthesis,
Composition, and Performance (Second Edition), United States of
America, 1992. Buku ini berguna untuk mengetahui dasar — dasar
music elektronik.

5. Kurt Stone; Music Notation in the Twentieth Century; New York,
London. Buku ini berguna untuk menerapkan penulisan notasi baru

pada komposisi musik elektro akustik.
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6. Rahayu Supanggah; BOTHEKAN karawitan 1. Buku ini untuk
mendefinisikan karawitan beserta instrumennya.

7. Rahayu Supanggah; BOTHEKAN karawitan 2. GARAP. Di buku ini
terdapat cara-cara untuk penggarapan bentuk musik gamelan/
karawitan.

8. Sumarsam; GAMELAN (interaksi budaya dan perkembangan musikal
di Jawa).

9. Sugeng Pujileksono. Petualangan Antropologi. Buku untuk melihat
budaya dari-sudut pandang:antropolog.

10. Dieter Mack. Sejarah Musik Jilid 4., Untuk mengetahui sejarah musik

konkret dan musik elektronik.

F. Metode Penciptaan

Setiap komponis. mempunyai.metode yang berbeda untuk membuat sebuah
musik. Dalam hal ini,-penulis melakukan beberapatahapan untuk membuat karya

Dialog Spiritual “Sebuah Perjalanan Bunyi .

Tahap-tahap penciptaannya yaitu:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur berupa buku,
audio visual yang berhubungan dengan Karawitan Jawa dan live

Elektro-akustik.

2. Pengolahan data
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Beberapa langkah yang dilakukan dalam pengolahan data antara lain :
a. Menetukan tangga nada berdasarkan laras karawitan jawa.
b. Pemilihan instrumen yang akan digunakan.
c. Menyusun algoritma/ skema elektronik musik.

d. Menentukan tata letak instrumen untuk pertunjukan.

3. Penciptaan
Pada tahap ini dilakukan penyusunan ide ekstra musikal dan musikal

menjadi satu bentukKarya utuh:

G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berist Latar Belakang Penciptaan, Rumusan
Penciptaan, “Tujuan Penciptaan,.. Manfaat Penciptaan, Tinjauan Pustaka,
Metode Penciptaan dan Sistematika Penciptaan. Bab W Landasan Teori, berisi
penjelasan tentang landasan” dan Konsep Karawitan Jawa, pengaplikasian
unsur-unsur dalam Kkarawitan jawa terhadap-alat musik diatonik pada karya
Dialog Spiritual: “Sebuah Perjalanan Bunyi”. Bab Iil Proses Penciptaan dan
Pembahasan Karya, pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses penciptaan,
ide penciptaan, analisis bentuk musik dan analisis usur musikal. Bab 1V Bab

ini berisi kesimpulan dan saran.
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